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Penelitian ini yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 9 Aceh Barat Daya. ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Prestasi Belajar Siswa mata pelajaran sejarah Kelas XI IPSSMA Nengri 9 Aceh Barat
Daya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen. Adapun Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Kelas XI IPS SMA Negeri 9 Aceh Barat Daya yang berjumlah 40 siswa. Sampelnya adalah siswa kelas XI IPS 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2sebagai kelas kontrol yang masing-masing terdiri dari 20 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa secara homogenitas kedua kelas yang dijadikan sampel bersifat
homogen, dapat diketahui dari uji hipotesis dengan hasil perhitungan X2hitung < X2tabel yaitu 5,66< 7,81, kemudian pada kelas
kontrol diperoleh dataX2hitung < X2tabel yaitu 1,48 < 7,81. Berdasarkan uji homogenitas pada kedua kelas eksperimen dan kelas
control hasil perhitungan varians dari masing-masing kelompok (S12 = 94,905) dan (S22 = 80,62), dengan kriteria penguji bahwa
jika diperoleh,Fhitung < Ftabel atau 1,08 < 2,14. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dan diperoleh nilai thitung = 2,25 sedangkan
nilai ttabel pada taraf signifikan Î± = 0,05 dengan dk = 38 adalah 1,70 dengan kriteria Ha diterima.
